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 BAB III  

METODE  PENELITIAN 

 

 

     Bab III ini mengemukakan metode penelitian yang mendukung terhadap proses 

pencapaian tujuan penelitian maupun yang mendukung kegiatan analisis data.  

Adapun isi dari Bab III ini mencakup:   A. Lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

B. Desain Penelitian, C. Metode Penelitian, D. Definisi Operasional, E. Instrumen 

Penelitian, F. Teknik Pengumpulan Data, G. Analisis Data. 

 

A. Lokasi Penelitian, Populasi, dan Sampel 

1. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Cimahi. 

 

2.  Populasi 

     Adapun populasi yang diambil adalah keseluruhan dari semua Guru Taman 

Kanak-kanak yang berjumlah 144 orang dan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak 

yang berjumlah 48 orang se Kota Cimahi. 

 

3.  Sampel 

     Adapun sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

dari populasi yang diambil secara random, sehingga dalam satu sekolah Taman 

Kanak-kanak diwakili oleh satu orang guru dan satu orang kepala sekolah yang 

berjumlah 96 orang.  Instrumen kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi 

dilakukan dan di isi oleh guru sedangkan instrumen tentang mutu layanan 

dilakukan dan di isi oleh kepala sekolah. 

 

B. Desain Penelitian 

     Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi bivariant, dimana rancangan 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara dua variabel 

diukur.  Hubungan tersebut mempunyai tingkatan dan arah.  Tingkatan hubungan 

(bagaimanapun kuatnya hubungan) biasanya diungkapkan dalam angka antara -

1,00 dan + 1,00, yang dinamakan koefisien korelasi.  Korelasi zero (0) 
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mengindikasikan tidak ada hubungan.  Koefisien korelasi yang bergerak ke arah -

1,00 atau + 1,00 merupakan korelasi sempurna pada kedua ekstrem (Emzir, 

2009:48). 

     Arah hubungan diindikasikan oleh simbul “ – “ dan “ + “.  Suatu korelasi 

negatif berarti bahwa semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin rendah 

pula skor pada variabel lain atau sebaliknya.  Korelasi positif mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin tinggi pula skor pada 

variabel lain atau sebaliknya (Emzir, 2009:48). 

     Desain penelitian merupakan rancangan tentang cara menyimpulkan dan 

menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Menurut Sudjana (1992:7) menjelaskan bahwa “desain 

penelitian adalah suatu rancangan percobaan (dengan tiap langkah tindakan yang 

betul-betul teridentifikasikan) sedemikian rupa sehingga informasi yang 

berhubungan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diselidiki dapat 

dikumpulkan”. 

     Desain penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat.  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan sebagai penyebab salah 

satu faktor dalam penelitian.  Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi.  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

  

 

       

                                         

                                        Gambar 3.1 

                                    Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X1 :  Kompetensi pedagogik 

X 2 

X 1 

Y 

X 3 
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X2 :  Kompetensi profesional 

X3 :  Motivasi 

Y :  Mutu layanan pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se Kota 

               Cimahi. 

Langkah-langkah Penelitian : 

     Mengenai langkah-langkah penelitian, Sutresna (2002:125) yang diadaptasi 

dari Gay (1996:91-98) menjelaskan bahwa: “Umumnya langkah penelitian 

diawali dengan proses penelusuran masalah, penelusuran data dan teori, 

perumusan hipotesis, penentuan metode penelitian, analisis dan interpretasi data, 

penarikan kesimpulan, implikasi dan saran”.  Secara skematis, langkah penelitian 

tersebut tersusun dalam gambar berikut  ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Langkah-langkah Penelitian 

Penelusuran permasalahan real di lapangan, sehingga 

memunculkan beragam masalah penelitian (selection and 

definition of a problem) 

Penelusuran beragam data empirik dan teoretik sebagai 

landasan kerangka berpikir berkaitan dengan masalah 

penelitian (review of related literature) 

Perumusan hipotesis dengan mengacu pada kerangka 

berpikir dan kajian empirik serta teoretik 

Penentuan metode penelitian berkenaan dengan: sample, 

instrumen, desain dan prosedur penelitian (method, 

subject, instruments, design & procedure) 

Analisis dan interpretasi data (Data 

analysis) 

Penarikan kesimpulan, implikasi dan saran berdasarkan 

hasil penelitian 
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Diadaptasi dari sumber: LR. Gay, Educational Research; Competencies for 

Analysis and Application; New Jersey, Prentice Hall Inc. (1996, pp. 91-98). 

 

 

 

 

 

C. Metode  Penelitian. 

     Penelitian adalah salah satu cara dalam mencari suatu kebenaran melalui cara-

cara ilmiah atau metode ilmiah.  Metode ilmiah itu, berarti kegiatan penelitian 

yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan.  Sugiyono (2010:2) menyatakan ciri-ciri 

keilmuan sebagai berikut, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.  Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia.  Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu 

dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengetahui dan 

mengamati cara-cara yang digunakan.  Sistematis artinya, proses yang digunakan 

dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.  

     Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  korelasi 

atau korelasional yaitu suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi 

variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Fraenkel dan 

Wallen, 2008:328).  Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, variabel bebas yaitu kontribusi kompetensi dan motivasi guru taman 

kanak kanak, sedangkan variabel terikatnya adalah mutu layanan pembelajaran 

motorik. 

     Menurut Gay dalam Sukardi (2004:166), penelitian korelasi merupakan salah 

satu bagian penelitian ex-postfacto karena biasanya peneliti tidak memanipulasi 

keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan 

tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi. 

 

D. Definisi  Operasional 

1. Pengertian Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005:696), adalah 

sumbangan, sedangkan menurut kamus ekonomi (T Guritno ,1992:76)  adalah 
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sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan pihak lain untuk tujuan biaya 

atau kerugian tertentu atau bersama.  

2. Kompetensi menurut Sahertian (1990:4), adalah pemilikan, penguasaan, 

keterampilan dan kemampuan yang dituntut dari jabatan seseorang. 

3. Motivasi menurut Staton dalam Soedibyo (1989:19), motivasi diartikan 

sebagai pendorong atau penggerak yang mengkondisikan individu dan 

selanjutnya diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. 

4. Mutu layanan menurut kamus besar bahasa Indonesia (2001:646),  pengertian 

pelayanan adalah suatu kegiatan yang diberikan seseorang untuk melayani 

kebutuhan orang lain.  Fred Luthans dalam bukunya Moenir (1995:16), 

menjelaskan pelayanan sebagai sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui 

aktivitas orang lain yang menyangkut segala usaha yang dilakukan dalam 

rangka mencapai tujuannya. 

5. Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala, 2005:62), pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. 

6. Motorik, kemampuan motorik mempunyai pengertian yang sama dengan 

kemampuan gerak dasar, yang merupakan gambaran umum dari kemampuan 

seseorang dalam melakukan aktivitas.   Menurut Lutan (1988:96), kemampuan 

motorik lebih tepat kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan 

pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat setelah 

anak-anak.  Faktor biologis dianggap sebagai kekuatan utama yang 

berpengaruh terhadap motorik dasar seseorang.   Motorik dasar itulah yang 

kemudian berperan sebagai landasan bagi perkembangan keterampilan.  

Menurut Burton (1998:157), kemampuan gerak adalah ciri umum atau 

kemampuan individual yang mendasari penampilan dalam berbagai 

keterampilan gerak.   Menurut  Singer (1980: 193),  bahwa kemampuan gerak 

biasanya dikategorikan sebagai suatu bagian dengan gerak tubuh.  Gerak dan 

kontrol gerak tubuh merupakan aktivitas psikomotor. 
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7. Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan bagian dari  pendidikan anak usia dini 

berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak kelompok usia empat – 

enam tahun, menurut UUD no.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab.1, pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak  sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut”. 

 

E.  Instrumen Penelitian. 

     Instrumen penelitian merupakan alat atau tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.  Berbagai jenis instrumen dapat digunakan untuk mengukur 

dan mengumpulkan data masing-masing variabel, seperti angket, tes, pedoman 

interview dan pedoman observasi, tentunya disesuaikan dengan kebutuhan,  data 

yang dikumpulkan dengan instrumen-instrumen tersebut harus berbentuk angka. 

     Dalam penelitian korelasional, pengukuran variabel dapat dilakukan dalam 

waktu yang relatif sama.   Interpretasi data pada penelitian korelasional adalah 

bila dua variabel hubungkan maka akan menghasilkan koefisien korelasi dengan 

simbol (r).  Hubungan variabel tersebut dinyatakan dengan nilai dari -1 sampai 

+1.  Nilai (-) menunjukkan korelasi negatif yang variabelnya saling bertolak 

belakang dan nilai +1 menunjukkan korelasi positif yang variabelnya saling 

mendekati ke arah yang sama (Syamsudin dan Vismaia, 2009:25).  Berkaitan 

penelitian ini terdapat alat pengumpul data berupa angket atau kuesioner 

(beberapa pertanyaan) yang berhubungan dengan masalah yang sedang di teliti.  

     Dalam penyusunan kuesioner tersebut terlebih dahulu menentukan dua 

indikator yang menjadi landasan dalam pembuatan beberapa kuesioner.  Beberapa 

indikator tersebut di antaranya adalah : (1) kontribusi kompetensi pedagogik, 

profesional, dan motivasi guru. (2) mutu layanan pembelajaran motorik di Taman 

Kanak-kanak . 
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Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun kuesioner tersebut adalah : 

1. Studi literatur 

     Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang valid mengenai 

konsep serta ruang lingkup variabel penelitian dan prinsip-prinsip penyusunan 

skala alat ukur. 

2. Penyusunan spesifikasi alat ukur 

     Dalam menyusun spesifikasi alat ukur, terdapat beberapa rumusan spesifik 

yang harus dibuat diantaranya sampel, tujuan, model skala, dan kisi-kisi.  

Indikator untuk membuat ranncangan kisi-kisi kompetensi mengacu kepada 

Permendiknas, No.16 Tahun 2007, sejalan dengan teori dan pendapat para ahli 

kisi-kisi tentang motivasi guru berdasarkan teori motivasi dari Mc. Clelland serta 

mengadopsi penelitian yang telah dilakukan oleh Ali sadikin 2011, dan kisi-kisi 

tentang mutu layanan mengacu kepada instrumen yang diperkenalkan oleh 

Zeithaml, Parasuraman & Berry dalam buku mereka yang berjudul Delivering 

Quality Service: Balancing Custumer Perceptions and Expectations, Free Press, 

1990. 

     Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke dalam bentuk kisi-kisi tersebut di 

atas selanjutnya dijadikan bahan penyusunan butir-butir pertanyaan atau soal 

dalam angket. Butir-butir soal atau pertanyaan tersebut dibuat dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan dengan kemungkinan jawaban yang tersedia.  Mengenai 

alternatif jawaban dalam angket, penulis menggunkan skala sikap Likert.  

Mengenai batasan skala likers ini dijelaskan oleh Sudjana dan Ibrahim (1989 : 

107) sebagai berikut : 

 

Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh 

responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolak, melalui rentangan 

nilai tertentu. Oleh sebab itu pertanyaan yang diajukan ada dua kategori, 

yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Salah satu skala sikap 

sering digunakan dalam penelitian adalah skala likert. 

 

 

     Lebih lanjut lagi Sudjana dan Ibrahim menjelaskan bahwa : “Dalam skala 

Likert, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik pertanyaan positif maupun 
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negatif dinilai subyek sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu,  setuju, dan 

sangat  setuju”.  

     Berdasarkan batasan tersebut di atas, selanjutnya dilakukan penskoran dengan 

skor baku yang menunjuk pada penjelasan likert yang telah diuji, yaitu kategori 

untuk setiap jawaban positif sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak 

setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1.  Sebaliknya untuk kategori pertanyaan 

negatif sangat setuju = 1, setuju = 2, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 4, dan sangat 

tidak setuju = 5. 

 

 

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

         Tabel 3.1 

                                                   Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 

 

Skor Alternatif Jawaban 

 

Positif 
Negatif 

Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu-ragu 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

                                                       Tabel.3.2 

Kisi- Kisi Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Pedagogik Guru : 

Aspek Sub Aspek 

 

No. 

Pertanyaan 
Jumlah 

  

1. Penyusunan 

rencana 

pembelajaran. 

 Perumusan tujuan pembelajaran. 

 Pemilihan prioritas materi 

pembelajaran. 

 Penggunaan metode 

pembelajaran. 

 Penggunaan sumber belajar. 

 Pemanfaatan media 

pembelajaran. 

 

 

1, 2, 3 

5, 7, 8 

 

4, 6, 9 

 

10,11,12 

 

14,16,17 

     3 

     3 

 

     3 

 

     3 

 

     3 
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2. Pelaksanaan 

proses 

pembelajaran. 

 Pemilihan bentuk pembelajaran. 

 Penyajian urutan pembelajaran. 

- Persiapan. 

- Pembukaan. 

- Penyajian. 

- Penutupan. 

 15,18,19 

13,20,21 

22,23,24 

25,26,27 

28,29,30 

31,32,33 

     3 

     3 

     3 

     3 

     3 

     3 

3. Penilaian dan 

evaluasi proses 

hasil 

pembelajaran 

 Penyusunan instrumen penilaian 

dan evaluasi. 

 Pelaksanaan penilaian. 

 Pengadministrasian hasil 

penilaian dan evaluasi. 

 34,35,36 

 

37,38,39 

 

40,41,42 

     3 

 

     3 

 

     3 

4. Tindak lanjut 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

pembelajaran. 

 Penentuan ketuntasan belajar. 

 Perancangan program remedial, 

pengayaan dan bimbingan. 

 

 

 Pengkomunikasian hasil evaluasi. 

 Pemanfaatan hasil evaluasi. 

 43,44,45 

46,47,48 

 

 

 

 

49,50, 

51,52, 

 

     3 

     3 

 

      

   

 

     2 

     2 

 Jumlah       52 

 

 

                                                

                                                        Tabel 3.3 

Kisi- Kisi Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Profesional Guru : 

Aspek Sub Aspek 

 

No. 

Pertanyaan 
Jumlah 

  

1.Penguasaan 

materi 

pembelajaran. 

 Pemahaman atas berbagai aspek 

keterampilan motorik kasar. 

 Penguasaan terhadap segala aspek 

keterampilan motorik halus. 

 Penguasaan terhadap standar 

kompetensi dasar setiap mata 

pelajaran yang diajarkan di taman 

kanak-kanak. 

 Pemanfaatan media 

pembelajaran. 

 

 

1, 3, 4, 

7,6 

2, 5, 8,10 

 

9,11,12, 

14 

 

 

 

13,15,16,

18 

     5 

      

     4 

     

     4 

      

 

      

 

    4 

2. Pengembangan 

sistem 

pembelajaran. 

* Pengembangan materi dan media     

pembelajaran secara kreatif. 

* Pelaksanaan tindakan refrektif 

untuk mengembangkan 

 17,19,21,

20 

22,24,23,

26 

    4 

 

    4 
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keprofesionalan. 

*Pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). 

 

25,27,29,

28 

 

 

    4   

 

 Jumlah       29 

     

 Tujuan dari instrumen penelitian variabel kompetensi ini adalah, untuk 

mengetahui sejauhmana kemampuan guru dalam menjalankan profesi 

keguruannya.  Dalam penyusunan instrumen kompetensi ini mengacu kepada 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007. 

        

 

 

 

 

 

                                                          Tabel 3.4  

                     Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Motivasi Guru :                                                

Aspek Sub Aspek 

 

No. 

Pertanyaan 
Jumlah 

  

1. Motif  Kebutuhan akan prestasi (need for 

achievement). 

 Kebutuhan akan afiliasi (need for 

afiliation). 

 Kebutuhan akan kekuatan (need 

for power). 

 

 

 

1,2,3,6, 

4,5,7,8, 

10,9,11,12

,14,13,15, 

16,18,17, 

19,20,22, 

21, 

     8 

 

     7 

 

     7  

 

 

2. Harapan  Kadar keyakinan 

(instrumentalitas). 

 

 Kekuatan untuk mencapai hasil 

(valensi). 

 

 Keyakinan akan hasil tertentu 

(expentacy). 

 

 23,25,24, 

27,26,28, 

29, 

30,32,31, 

33,35,34, 

36, 

38,37,39, 

40,41,42, 

43, 

     7 

 

 

     7 

 

 

     7 

3. Insentif  Imbalan dari diri sendiri 

(instrinsik). 

 Imbalan dari luar (ekstrinsik). 

 44,46,47, 

45,49,48, 

50,51,55, 

54,53,52. 

     6 

 

     6 
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 Jumlah       55 

 

     Tujuan dari instrumen variabel penelitian motivasi ini adalah, untuk 

mengetahui sejauhmana keinginan atau dorongan yang timbul baik itu yang 

berasal dari dalam dirinya atau dari luar dirinya dalam mencapai suatu tujuan. 

 

                                                         Tabel 3.5 

  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Mutu Layanan Pembelajaran Motorik :                                                        

Aspek Sub Aspek 

 

No. 

Pertanyaan 
Jumlah 

  

1. Tangibles 

(Bukti langsung) 
 Fasilitas fisik, peralatan, personil, 

dan komunikasi 

 

 

1,2,3,5,4      5 

2. Reliability 

   (Kehandalan) 
 Kemauan untuk memberikan 

layanan  yang baik kepada siswa 

di taman kanak-kanak 

 6,8,9,7, 

10, 

     5 

 

3.Responsiveness 

(Daya Tanggap) 
 Kemauan untuk membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran 

 12,11,13, 

15,14, 

     5 

 

 

4. Competence 

   (Kompetensi) 
 Memiliki pengetahuan dan    

keterampilan gerak motorik 

 16,17,19, 

18,20, 

     5 

 

5.   Courtesy 

     (Perilaku) 
 Bersikap dan berperilaku 

ramah, bersahabat, serta 

tanggap terhadap keinginan 

siswa 

 21,23,22, 

24,25, 

     5 

6.  Credibility 

    (Kejujuran) 
 Bersikap jujur dalam 

memberikan pelayanan agar 

siswa percaya dan merasa 

terlindungi 

 26,28,27, 

30,29, 

     5 

7.  Security 

  (Keamanan) 
 Pelayanan yang diberikan bebas 

dari berbagai bahaya dan resiko 

 31,33,32, 

35,34, 

     5 

8.   Access 

 (Kemudahan   

   hubungan) 

 Kemudahan dalam mengadakan 

kontak dan pendekatan 

 36,37,38, 

39,40 

     5 

 

9. Communication 

   ( Komunikasi) 
 

 Mempunyai keinginan untuk 

memberikan layanan yang 

aspiratif, sserta kesediaan untuk 

menyampaikan informasi      

kepada orangtua siswa 

 43,42,41, 

45,44, 

     5 

10. Understanding 

the custumer 
 Keiginan untuk menyelesaikan 

masalah  dan keinginan untuk 

 47,48,49, 

46,50 

 5 
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(Memahami 

   pelanggan) 

melayani  

 Jumlah       50 

    

     Tujuan dari instrumen penelitian variabel mutu layanan pembelajaran motorik 

ini adalah, untuk mengetahui sampai sejauhmana guru dapat melayani dan 

memberikan bimbingan serta pembelajaran motorik  pada siswa Taman kanak-

kanak secara maksimal. 

3. Penyusunan butir pertanyaan 

     Respon yang diharapkan serta diberikan oleh responden adalah derajat 

kesesuaian atau ketidak sesuaian dalam lima alternatif jawaban, sangat tidak 

setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat diperhatikan dalam perumusan butir 

pertanyaan diantaranya : 1) gunakan kata yang sederhana dan digemari oleh setiap 

subyek, 2) usahakan pertanyaan bersifat jelas dan khusus, 3) hindarkan pertanyaan 

yang memiliki lebih dari satu pengertian dan mengandung sugesti, 4) pertanyaan 

harus berlaku bagi semua responden. 

4. Penelaahan butir pertanyaan 

     Penelaahan butir pertanyaan ini dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian arti 

yang relevan terhadap inti permasalahan yang diinginkan dalam penyusunan 

kuesioner. 

5. Uji coba angket 

     Uji coba angket dimaksudkan untuk menganalisis butir per butir pertanyaan 

dari dua arah distribusi jawaban dan daya pembeda.  Mengenai hal ini Surya Brata 

(2000:106), menjelaskan bahwa : “Pertanyaan yang mempunyai syarat dilihat dari 

distribusi jawabannya bermodus tunggal, sedangkan analisis daya pembeda 

prosesnya diawali dengan penentuan skor untuk masing-masing kemungkinan 

skor dilanjutkan dengan proses penentuan daya pembeda. 

 

6. Menemukan  instrumen penelitian yang sesungguhnya 
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     Setelah uji coba angket dilakukan selanjutnya penulis menentukan langkah  

sebagai berikut : 

 

a. Uji validitas butir angket 

     Setelah pengujian skala selanjutnya dilakukan pengujian validitas, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan tes yang dilakukan. Karena suatu 

tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang diukur. 

Adapun langkah-langkah pengerjaan yang dilakukan untuk uji validitas adalah 

sebagai berikut :  

1. Menganalisis dan menyeleksi angket dari kemungkinan adanya butir soal 

yang tidak dijawab oleh responden. 

2. Memberikan skor pada masing-masing pernyataan setiap responden. 

3. Memasukkan atau meng-input data yang diperoleh pada program 

komputer Microsoft Excel. 

4. Selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) Seri 18. 

     Pengujian validitas tiap butir soal digunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 

skor butir.   

     Masrun (1979) dalam Sugiyono (2009:188) menyatakan bahwa, „Teknik 

korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik 

yang paling banyak digunakan.‟  Korelasi yang digunakan adalah korelasi 

Pearson Moment, yaitu mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total.  

 

Berikut ini hasil dari pengujian validitas item tiap instrumen : 

1. Hasil Uji Coba Item Tes Kompetensi Pedagogik 

                                               

                                                           Tabel 3.6 

                                                 Item Total Statistic  

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

 

Keterangan 

1 567.30 1604.011 .341   .955 Valid 

2 567.65 1586.239 .780 .955 Valid 
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3 567.30 1618.432 .050 .956 T. Valid 

4 567.60 1588.042 .551 .955 Valid 

5 567.85 1609.818 .416 .954 Valid 

6 567.50 1601.947 .460 .955 Valid 

7 567.50 1602.053 .458 .955 Valid 

8 567.25 1597.566 .586 .955 Valid 

9 567.20 1615.432 .134 .955 T. Valid 

10 567.30 1605.063 .383 .955 Valid 

11 567.50 1588.474 .669 .955 Valid 

12 567.65 1588.766 .551 .955 Valid 

13 567.50 1592.474 .698 .955 Valid 

14 567.55 1599.208 .544 .955 Valid 

15 567.60 1611.305 .498 .955 Valid 

16 567.50 1602.053 .458 .955 Valid 

17 567.45 1600.682 .484 .955 Valid 

18 567.50 1594.789 .640 .955 Valid 

19 567.20 1599.958 .546 .955 Valid 

20 567.00 1610.211 .422 .955 Valid 

21 567.35 1598.766 .532 .955 Valid 

22 567.55 1598.050 .573 .955 Valid 

23 567.45 1591.418 .713 .955 Valid 

24 567.65 1610.345 .228 .955 T. Valid 

25 567.45 1597.629 .560 .955 Valid 

26 567.50 1591.211 .611 .955 Valid 

      

  Tabel.3.6 lanjutan    

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

 

Keterangan 

27 567.60 1605.305 .403 .955 Valid 

28 567.25 1605.566 .380 .955 Valid 

29 567.50 1589.105 .783 .955 Valid 

30 567.60 1592.042 .759 .955 Valid 

31 567.50 1586.053 .860 .954 Valid 

32 567.45 1589.313 .765 .955 Valid 

33 567.70 1584.747 .641 .955 Valid 

34 567.60 1597.200 .620 .955 Valid 

35 567.60 1597.832 .603 .955 Valid 

36 567.70 1603.063 .532 .955 Valid 
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37 568.10 1589.779 .455 .955 Valid 

38 567.60 1595.621 .662 .955 Valid 

39 567.50 1586.053 .860 .954 Valid 

40 567.70 1591.695 .689 .955 Valid 

41 567.45 1586.261 .841 .954 Valid 

42 567.45 1598.892 .529 .955 Valid 

43 567.55 1601.839 .476 .955 Valid 

44 567.60 1592.042 .759 .955 Valid 

45 567.45 1586.261 .841 .954 Valid 

46 567.65 1606.239 .187 .956 T. Valid 

47 569.60 1592.358 .240 .956 T. Valid 

48 568.50 1576.474 .437 .955 Valid 

49 568.10 1597.042 .267 .955 T. Valid 

50 567.65 1592.029 .804 .955 Valid 

51 567.65 1592.029 .804 .955 Valid 

52 567.80 1604.168 .457 .955 Valid 

 

Jika nilai Corrected Item-Total Correlation ( rh > 0,3) maka item tes valid.  

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas  dari  52  item soal yang dinyatakan 

valid sebanyak 46  item soal. 

  

 

 

 

 

 

    2.   Hasil Uji Coba Tes Kompetensi Profesional 

                                              Tabel. 3.7 

                                                   Item Total Statistic 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

 

Keterangan 

1 567.85 1600.450 .490 .955 Valid 

2 567.70 1592.432 .671 .955 Valid 

          3 567.75 1584.724 .666 .955 Valid 

          4 567.60 1590.779 .793 .955 Valid 

5 567.90 1595.989 .469 .955 Valid 



52 
   

 
Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

6 567.70 1585.800 .705 .955 Valid 

7 569.10 1614.305 .549 .955 Valid 

8 567.85 1609.818 .361 .954 Valid 

9 567.70 1605.063 .367 .955 Valid 

10 568.50 1606.895 .552 .956 Valid 

11 567.90 1584.937 .513 .955 Valid 

12 567.50 1590.158 .756 .955 Valid 

13 568.25 1601.776 .481 .955 Valid 

14 567.80 1579.958 .591 .955 Valid 

15 567.25 1610.303 .459 .955 Valid 

16 567.30 1603.905 .412 .955 Valid 

17 567.20 1603.011 .465 .955 Valid 

18 569.55 1621.839 .327 .956 Valid 

19 567.75 1612.408 .587 .954 Valid 

20 567.40 1598.568 .534 .955 Valid 

21 567.45 1595.418 .614 .955 Valid 

22 569.75 1572.934 .430 .946 Valid 

23 567.75 1603.355 .396 .956 Valid 

24 567.55 1582.997 .627 .955 Valid 

25 567.40 1588.674 .519 .955 Valid 

26 567.40 1610.042 .453 .952 Valid 

27 567.50 1602.053 .458 .955 Valid 

28 568.65 1583.608 .386 .955 Valid 

29 567.60 1615.516 .624 .953  Valid 

 

Jika nilai Corrected Item-Total Correlation ( rh > 0,3) maka item tes valid.  

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas  dari  29  item soal semua soal 

dinyatakan valid. 

 

         3.    Hasil Uji Coba Item Tes Motivasi 

                                                   Tabel 3.8  

                                          Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

 

Keterangan 

1 162.00 195.474 .734 .839 Valid 

2 162.15 199.608 .201 .847 T. Valid 

3 162.15 196.450 .602 .841 Valid 
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4 164.75 211.039 -.313 .853 T. Valid 

5 163.40 202.884 .065 .851 T. Valid 

6 162.05 195.208 .494 .841 Valid 

7 163.95 208.892 -.126 .856 T. Valid 

8 161.85 197.503 .577 .841 Valid 

9 162.95 189.524 .533 .838 Valid 

10 164.20 193.432 .391 .842 Valid 

11 164.20 201.537 .161 .847 T. Valid 

12 164.75 212.934 -.342 .856 T. Valid 

13 162.70 190.958 .558 .838 Valid 

14 162.15 197.608 .526 .842 Valid 

15 162.05 200.471 .385 .844 Valid 

16 162.15 198.029 .423 .843 Valid 

17 162.05 197.839 .330 .844 Valid 

18 161.95 198.366 .516 .842 Valid 

19 162.85 185.818 .751 .834 Valid 

20 163.75 195.250 .315 .844 Valid 

21 162.25 196.934 .109 .842 Valid 

22 162.10 187.568 .812 .834 T.Valid 

23 162.20 189.853 .624 .837 Valid 

24 164.70 212.011 -.305 .855 T. Valid 

25 162.10 190.411 .624 .837 Valid 

26 162.70 187.905 .683 .835 Valid 

27 162.30 192.958 .630 .838 Valid 

28 162.00 196.737 .642 .841 Valid 

29 162.45 191.734 .596 .838 Valid 

30 164.50 208.263 -.120 .853 T. Valid 

31 163.10 196.095 .237 .847 T. Valid 

32 164.35 197.082 .441 .842 Valid 

 

 

 

     

  Tabel 3.8 lanjutan    

33 164.40 205.832 -.031 .853 T. Valid 

34 162.20 196.168 .551 .841 Valid 

35 162.20 198.589 .487 .842 Valid 

36 162.20 199.221 .574 .842 Valid 
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37 162.75 197.145 .331 .844 Valid 

38 164.35 197.608 .307 .844 Valid 

39 164.45 202.050 .141 .848 T. Valid 

40 162.10 205.989 -.030 .852 T. Valid 

41 164.35 199.397 .256 .845 T. Valid 

42 162.40 201.411 .123 .849 T. Valid 

43 164.25 203.355 .087 .849 T. Valid 

44 163.20 187.221 .647 .836 Valid 

45 163.40 204.463 .028 .850 T. Valid 

46 163.80 194.379 .411 .842 Valid 

47 163.05 195.524 .306 .844 Valid 

48 162.70 198.221 .291 .845 T. Valid 

49 164.35 210.029 -.186 .855 T. Valid 

50 164.65 212.029 -.393 .854 T. Valid 

51 164.35 199.397 .256 .845 T. Valid 

52 164.75 212.934 -.342 .856 T. Valid 

53 164.50 208.263 -.120 .853 T. Valid 

54 164.20 201.537 .161 .847 T. Valid 

55 163.40 202.884 .065 .851 T. Valid 

 

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas  dari 55 item soal yang dinyatakan 

valid sebanyak 30 item soal. 

 

Hasil Uji Coba Item Tes Mutu Layanan  

              Tabel 3.9  

 Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

 

Keterangan 

1 185.75 115.987 .140 .769 T. Valid 

2 185.75 117.145 .019 .771 T. Valid 

3 185.75 113.355 .420 .763 Valid 

      

   Tabel 3.9 lanjutan    

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

 

Keterangan 
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4 188.80 114.063 .132 .770 T. Valid 

5 188.75 119.355 -.142 .779 T. Valid 

6 188.30 111.063 .430 .762 Valid 

7 185.85 114.029 .312 .765 Valid 

8 189.05 117.524 -.035 .775 T. Valid 

9 185.90 112.200 .476 .761 Valid 

10 188.50 114.579 .136 .769 T. Valid 

11 186.15 113.924 .470 .762 Valid 

12 185.90 110.832 .609 .757 Valid 

13 186.15 114.239 .121 .771 T. Valid 

14 188.10 111.884 .168 .765  Valid 

15 187.85 108.450 .258 .766 T. Valid 

16 185.85 114.134 .302 .765 Valid 

17 188.35 110.871 .211 .768 T. Valid 

18 186.05 114.366 .159 .763 Valid 

19 186.15 110.345 .675 .756 Valid 

20 186.20 111.116 .624 .758 Valid 

21 188.90 120.621 -.178 .787 T. Valid 

22 186.45 115.629 .668 .762 Valid 

23 185.80 111.537 .581 .759 Valid 

24 188.20 122.168 -.224 .793 T. Valid 

25 189.05 117.418 .114 .762 Valid 

26 185.90 113.042 .324 .763 Valid 

27 186.00 114.737 .230 .766 T. Valid 

28 186.20 113.326 .397 .763 Valid 

29 186.40 110.042 .526 .757 Valid 

30 186.25 114.513 .230 .766 T. Valid 

31 185.75 115.882 .151 .765  Valid 

32 185.85 114.029 .312 .765 Valid 

33 185.80 114.063 .323 .764 Valid 

      

  Tabel 3.9 lanjutan    
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 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

 

Keterangan 

34 186.40 109.516 .376 .760 Valid 

35 188.20 113.537 .145 .770 T. Valid 

36 185.80 111.011 .635 .757 Valid 

37 185.65 112.766 .595 .761 Valid 

38 186.20 117.537 -.027 .773 T. Valid 

39 185.80 111.221 .614 .758 Valid 

40 186.55 111.629 .299 .763 T. Valid 

41 186.05 110.787 .349 .761 Valid 

42 188.20 109.011 .291 .763 T. Valid 

43 185.85 111.397 .570 .759 Valid 

44 186.50 116.579 .018 .774 T. Valid 

45 185.95 110.682 .613 .757 Valid 

46 185.90 110.832 .609 .757 Valid 

47 187.65 113.082 .105 .775 T. Valid 

48 185.80 110.695 .668 .757 Valid 

49 186.00 108.526 .683 .753 Valid 

50 186.30 114.853 .098 .771 T. Valid 

 

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas  dari 50 item soal yang dinyatakan 

valid sebanyak 30 item soal. 
 

b. Uji reliabilitas butir angket 

     Dalam menentukan tingkat reliabilitas butir soal disusun langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1) Membagi butir pertanyaan menjadi dua bagian yang bernomor genap dan 

ganjil (split half). 

2) Skor dari butir pertanyaan yang bernomor ganjil dikelompokan menjadi 

variabel X dan skor dari butir pertanyaan bernomor genap dijadikan 

variabel Y dan dicari korelasinya. 
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3) Mengkorelasikan antara skor butir-butir pertanyaan yang bernomor genap 

dengan butir-butir pertanyaan yang bernomor ganjil dengan menggunakan 

rumus korelasi Cronbach’ Alpha pada SPSS. 

 

Berikut hasil dari pengujian reliabilitas item tiap instrumen : 

1. Hasil Uji Coba Item Tes Kompetensi Pedagogik dan Profesional 

 

      Tabel 3.10 

          Reliability Statistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

.955 75 

  

Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6  maka reliable. 

Dari tampilan diatas terlihat nilai Cronbac‟s Alpha 0.955 atau 95.5% atau lebih 

dari 0.60 atau 60%  artinya instrumen ini reliabel. 

 

      2.   Hasil Uji Coba Item Tes Motivasi : 

 

              Tabel 3.11 

        Reliability Statistics 

 

 

 
Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6  maka reliable. 

Dari tampilan diatas nilai Crombac‟Alpha 0.930 atau 93% atau lebih dari 0.60 

atau 60% artinya instrumen ini reliabel. 

 

 

3.   Hasil Uji Coba Item Tes Mutu Layanan : 

                                            

 

                 Tabel 3.12 

                                             Reliability Statistics        

 Cronbach's Alpha N of Items 

  Cronbach's Alpha N of Items 

.930 30 
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 Cronbach's Alpha N of Items 

.940 30 

 

     Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka reliable.  Dari tampilan diatas nilai 

Cronbac‟Alpha 0.940 atau 94% atau lebih dari 0.60 atau 60% artinya instrumen 

ini reliabel. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data yang paling tepat, sehingga benar-benar di dapat data yang 

valid dan relevan.  Teknik yang diterapkan dalam mengumpulkan data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

1.  Pembuatan rancangan penelitian 

     Langkah- langkah dalam tahap ini yaitu memilih masalah, pendahuluan, 

perumusan masalah, perumusan anggapan dasar, pemilihan metode pendekatan, 

dan menentukan variabel dan sumber data. 

2.   Pelaksanaan penelitian 

     Dalam tahap ini yaitu menentukan dan menyusun instrumen, pengumpulan 

data, analisis data dan menarik kesimpulan. 

3. Pembuatan laporan penelitian 

     Pada tahap ini peneliti menulis laporan sesuai dengan data yang telah 

didapatkan selama proses penelitian. 

 

G. Analisis Data 

     Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan memiliki makna apabila 

dilakukan pengolahan dan analisis. Adapun data diolah dan dianalisis sesuai 

dengan jenis data.  Oleh karena itu data yang dihasilkan merupakan data 

kuantitatif, maka selanjutnya data diolah dengan uji statistik. 

     Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan 

komputerisasi program SPSS (Statistical Product for Social Science) dengan 
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alasan bahwa program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu 

dekriptif dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara 

pengoperasiannya (Sugianto, 2007:1). 

Pengolahan data menurut Hasan (2006:24) meliputi kegiatan : 

1. Editing, yaitu memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau 

dikumpulkan. 

2. Coding (Pengkodean), yaitu memberikan kode numeric (angka) terhadap data 

yang terdiri dari beberapa kategori. 

3. Pemberian skor atau nilai. 

4. Tabulasi, yaitu membuat tabel-tabel yang berisi data dan diberi kode sesuai 

dengan kebutuhan analisis. 

     Langkah-langkah pengolahan dan analisis data tersebut, penulis tempuh 

melalui dua tahapan prosedur, yaitu uji asumsi statistik.  Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut : 

 

a. Deskripsi Data 

     Pada kegiatan deskripsi data penulis melakukan pengolahan dengan mencari 

rata-rata, simpangan baku/standar deviasi, varians, skor tertinggi dan skor 

terendah.  Pada SPSS tahapan ini ditempuh dengan melalui pengolahan pada 

menu explorasi (explore menu) data. 

 

b. Uji Normalitas 

     Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran data atau menguji 

kenormalan data.  Selain itu juga sebagai upaya untuk dapat menentukan jenis uji 

statistik berikutnya.  Karena jumlah sampel termasuk ke dalam kelompok kecil, 

maka uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov.  Format pengujiannya  

dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan 

derajat kebebasan (dk) α = 0,05.  Uji kebermaknaannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig.  Atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan normal. 

2) Jika nilai Sig.  Atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 
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c. Uji Homogenitas 

     Langkah selanjutnya setelah uji normalitas adalah uji homogenitas data.  Uji 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varians yang sama atau 

tidak, dengan kata lain apakah data berasal dari satu populasi yang homogen atau 

tidak.  Selain untuk menguji homogen tidaknya data, uji homogenitas juga untuk 

menentukan langkah pengolahan selanjutnya, yaitu jenis statistik apa yang akan 

digunakan.  Jika data homogen, maka pengolahan dilanjutkan dengan statistik 

parametrik, sedangkan jika data tidak homogen maka dilanjutkan dengan 

pengolahan statistik non-parametrik.  

     Pengujian homogenitas data dalam hal ini yang penulis gunakan adalah  lavene 

tes statistik.  Uji kebermaknaannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. Atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen 

2) Jika nilai Sig. Atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 

 

d. Uji Korelasi 

     Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan atau tidak antara 

satu variabel dengan variabel lainnya.  Adapun korelasi yang digunakan adalah 

korelasi product moment yang kriteria keputusannya dengan penggunaan SPSS 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. Atau P-value > 0,05 maka dinyatakan korelasi signifikan 

2) Jika nilai Sig. Atau P-value < 0,05 maka dinyatakan korelasi tidak signifikan. 

 

e. Uji Regresi 

     Uji regresi dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi dan variabel 

kompetensi dan motivasi terhadap mutu layanan, kriteria keputusannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai Sig. Atau P-value > 0,05, maka dinyatakan memiliki kontribusi 

besar. 

2. Jika nilai sig. Atau P-value < 0,05, maka dinyatakan kontribusinya tidak 

besar. 
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